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ABSTRAK 

Ikan kepras (Cyclocheilichthys apogon) merupakan spesies ikan air tawar native 

Sumatera Selatan. Salah satu metode untuk mengetahui jenis kelamin ikan adalah melalui 

studi karakter morfometrik-meristik. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis perbedaan 

karakter morfometrik dan meristic ikan kepas jantan dan betina.  Sebanyak 30 sampel 

ikan kepras telah berhasil diukur dan dihitung karakter morfometrik dan merisitiknya, 

dengan 12 ekor jantan (PT:11-13,1 cm; BB: 17-27 g), dan 18 ekor betina (PT: 11,5-14,3 

cm; BB: 21-38 g). Hasil penelitian menunjukan ada sedikit perbedaan morfologi ikan 

kepras jantan dan betina. Bobot tubuh ikan jantan lebih ringan dibandingkan ikan betina. 

Panjang total ikan jantan lebih pendek dibandingkan ikan betina. Tidak ada perbedaan 

karater meristik. Hasil penelitian ini sangat berguna dalam proses seleksi induk jantan dan 

betina C. apogon untuk kegiatan pembenihan.  
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ABSTRACT 

 

Beardless barb (Cyclocheilichthys apogon) is a freshwater fish species native to South 

Sumatra. One method to determine the fish sexual is through the study of morphometric-

meristic characters.  The purpose of this study was to analyze the differences in the 

morphometric and meristic characters of male and female C. apogon. A total of 30 

samples of C. apogon have been successfully measured and their morphometric and 

merisitic characters calculated, 12 individual males (TL: 11-13,1 cm; BW:17-23 g), 18 

females ( TL: 11,5-14,3 cm; BW: 21-38 g). The results showed that there were differences 

in the morphology of male and female C. apogon. The body weight of male is lighter than 

female fish. The total length of the male fish is shorter than the female fish. There is no 

difference the meristic character. The results of this study are very useful in the selection 

process for male and female C. apogon broodstock for hatchery activities. 

Keywords: Morphology, meristic, morphometric, kepras 

 

I. PENDAHULUAN Sungai Kelekar mengalir dari 

Kabupaten Ogan Komering Ulu, 
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Kabupaten Muara Enim dan berakhir 

di Sungai Ogan di Kecamatan 

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir 

(Wijaya, 2001; Valta et al., 2017). 

Sungai Kelekar berfungsi sebagai 

sumber air bersih, transportasi, 

makanan, serta sebagai sumber 

pendapatan masyarakat tinggal di 

bantaran sungai (Muslim, 2020). 

Masyarakat di sekitar Sungai 

Kelekar, selain menangkap ikan 

sebagai nelayan, mereka juga 

memelihara ikan atau budidaya ikan 

dengan system karamba (Valta et al., 

2017). Di Sungai Kelekar 

mengandung berbagai spesies ikan 

air tawar (Muslim & Syaifudin, 

2022). Salah satunya adalah ikan 

kepras (Cylocheilichthys apogon). 

Ikan kepras (C. apgon) 

merupakan salah satu spesies ikan air 

tawar native Indonesia (Hasan et al, 

2021).  Penyebaran ikan kepras di 

Indonesia meliputi Indonesia bagian 

Barat meliputi pulau Sumatra, Jawa, 

dan Kalimantan (Roesma et al., 

2023). Di Sumatra Selatan ikan ini 

banyak ditemukan di rawa banjiran 

dan Sungai Penukal dan Sungai 

Abab di Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir dan anak-anak Sungai 

Musi di Kecamatan Lais Kabupaten 

Musi Banyuasin (Muslim, 201; 

Muslim et al., 2020). Ikan ini juga 

ditemukan di Sungai Kelekar 

Kabupaten Ogan Ilir (Muslim and 

Syaifudin, 2022). Ikan keperas 

mempunyai nilai ekonomis sebagai 

ikan konsumsi dan ikan hias 

(Hedianto et al., 2010; Muslim et al., 

2020). Ikan keperas biasa ditemukan 

di perairan rawa banjiran yang 

banyak tumbuhan airnya (Marson & 

Hidayah, 2021). 

 Studi biometri atau biasa 

dikenal dengan sebutan karakteristik 

morfologi sudah lama dalam ilmu 

biologi perikanan untuk mengukur 

jarak dan hubungan keakraban 

variasi fenotip (morfometrik dan 

meristik) pada ikan (Apriani et al., 

2021). Morfometrik adalah ukuran 

dari struktur tubuh ikan seperti 

panjang total tubuh, berat badan dan 

lain-lain (Pariyanto, 2021). 

Karakterisrtik meristik berkaitan 

dengan jumlah bagian bagian tubuh 

ikan seperti jumlah jumlah jari-jari 

pada sirip (Karundeng et al., 2022). 

Studi ini bertujuan mengukur dan 

menghitung karakter morfometrik 

dan meristik ikan kepras (C. apogon) 

yang berasal dari Sungai Kelekar, 

Kabupaten Ogan Ilir. Hasil studi ini 

sangat berguna sebagai informasi 

dasar seleksi calon induk ikan kepras 

dalam porses perkembangbiakannya 

di masa akan datang . 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

Pengumpulan ikan kepras (C. 

apogon) dilakukan di Sungai 

Kelekar, Desa Tanjung Baru, 

Kecamatan Indralaya Utara, 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera 

Selatan (Gambar 1). Sampling 

dilakukan pada bulan Agustus 2023. 

Sampel ikan kepras yang diperoleh 

dibawa ke Unit Pembenihan Rakyat 

Batanghari Sembilan Indralaya untuk 
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diukur. Sebelum diukur ikan 

disimpan dalam freezer supaya ikan 

tetap segar.    

 

Gambar 1. Peta lokasi sampling pengumpulan sampel ikan kepras 

(Cyclocheilichthys apogon) di Sungai Kelekar, Desa Tanjung Baru Kecamatan 

Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

Penimbangan bobot ikan 

sampel menggunakan timbangan 

digital dengan ketelitian 0,01 g. 

Setelah ditimbang ikan diamati 

morfologinya meliputi warna ikan, 

bentuk kepala, bentuk-bentuk sirip, 

lalu ikan difoto untuk dokumentasi. 

Panjang total dan panjang karakter 

morfometrik diukur menggunakan 

jangka sorong  dengan ketelitian 

0,01cm. Karakter morfometrik yang 

diukur sebanyak 15 karakter seperti 

tertera pada Gambar 2. Perhitungan 

karakter meristik  meliputi jumlah 

jari-jari pada sirip punggung, sirip 

perut, sirip dada, sirip anal, dan sirip 

ekor. Setelah selesai mengukur 

karakter morfometrik dan 

menghitung karakter meristic, 

selanjutnya ikan dibedah untuk 

mengetahui jenis kelamin ikan 

sampel. Data yang diperoleh 

ditabulasi dan dikalkulasi 

menggunakan Program Microsoft 

Excell Windows. Data dikelompokan 

menjadi dua yakni data ikan jantan 

dan data ikan betina. Data dianalisis 

secara deskriptif untuk mendapatkan 

perbedaan ikan jantan dan betina. 
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Gambar 2. Pengukuran morfometrik ikan kepras (Cyclocheilichthys apogon) asal Sungai 

Kelekar, Desa Tanjung Baru Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan 

Ilir, Sumatera Selatan. PT (panjang total), PS (panjang standar), JM-SPG 

(jarak mulut ke sirip punggung), PSP (panjang sirip punggung), PK (panjang 

kepala), DM (diameter mata), TK (tinggi kepala), TB (tinggi badan), PSD 

(panjang sirip dada), JSP-SA (jarak sirip perut ke sirip anal),  LPSE (lebar 

pangkal ekor), JPG-SE (jarak sirip punggung ke sirip ekor), JM-SP (jarak 

mulut ke sirip perut). 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Studi ini telah berhasil mengukur 

ikan kepras (C. apogon) sebanyak 30 

ekor. Sampel ikan kepras yang diperoleh 

terdiri dari 12 ekor ikan jantan dan 18 

ekor ikan berjenis kelamin betina. Dari 

hasil studi ini didapat perbandingan jenis 

kelamin ikan kepras yakni 12:18 atau 

0.7:1 (jantan:betina). Dari hasil studi ini 

jumlah ikan betina lebih banyak 

dibandingkan ikan jantan. Ikan kepras 

yang diperoleh telah berhasil diukur 

karakter morfometrik dan dihitung 

karakter meristiknya. Hasil pengukuran 

karakter morfometrik ikan kepras 

sampel disajikan pada Tabel 1. Hasil 

perhitungan karakter merisitk ikan 

kepras disajikan pada Tabel 2.    

Tabel 1. Karakter morfometrik ikan kepras (Cyclocheilichthys apogon) jantan dan betina 

asal Sungai Kelekar, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

Karakter 

morfometrik 

Ikan Jantan 

PT (%) 

Ikan Betina 

PT (%) Kisaran 

(cm) 
Rerata Kisaran (cm) Rerata 

PT 11-13,1 12,13 - 11,5-14,3 12,50 - 

PS 8,5-10 9,28 76,51 8,5-10,6 9,50 76,00 

PK 1,4-3 2,60 21,44 2,2-3,8 2,76 22,08 
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TK 1-2,2 1,72 14,18 1,4-2,5 2,01 16,08 

DM 1-1,2 1,02 8,41 0,8-1,3 1,00 8,00 

TB 3,4-4 3,66 30,18 3,,4-4,3 3,73 29,84 

PSP 1,9-2,8 2,18 17,98 1,2-2,8 2,07 16,56 

PSE 2-3,3 2,83 23,34 1,5-3,4 2,88 23,04 

LPSE 1-1,5 1,25 10,31 1-1,5 1,25 10,00 

PSD 1,6-2,2 1,95 16,08 1,6-2,1 3,05 24,40 

JSP-SA 2,5-3,3 2,87 23,67 2,7-4 3,06 24,48 

JM-SP 3,5-4,8 4,18 34,47 4-4,8 4,39 35,12 

JM-SPG 5-5,7 5,37 44,28 4,9-6,8 5,57 44,56 

JPG-SE 4-4,9 4,47 36,86 3,9-7,7 4,64 37,12 

BT 17-29 21,83 179,97 21-38 25,67 205,36 

 

Tabel 2. Karakter meristik ikan kepras (Cyclocheilichthys apogon) jantan dan betina asal 

Sungai Kelekar, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

Karakter Meristik Ikan Jantan  Ikan Betina 

Jumlah jari-jari sirip punggung/dorsal fin (D) D. I. 8-9 D. I. 5-9 

Jumlah jari-jari sirip anus/anal fin (A) A. I. 5-6 A. I. 5-6 

Jumlah jari-jari sirip dada/pectoral fin (P) P. I. 9,13 P. I. 8-13 

Jumlah jari-jari sirip perut/ventral fin (V) V. I. 7-10 V. I. 7-10 

Jumlah jari-jari sirip ekor/caudal fin (C) C. II. 14-18 C. II. 15-18 

 

Ikan keperas (C. apogon) 

merupakan salah satu jenis ikan native 

Sungai Kelekar, Kabupaten Ogan Ilir, 

Sumatera Selatan. Bentuk tubuh ikan 

kepras pipih dan memanjang. Tipe 

mulut ikan kepras yakni terminal. Ikan 

kepras memiliki sirip punggung, 

sepasang sirip dada, sepasang sirip 

perut, sirip anal, dan sirip ekor. 

Sepasang sirip dada berbentuk panjang. 

Bentuk ekor bercabang dua. Warna sirip 

ekor, punggung dan anal sedikit 

berwarna merah. Ikan kepras yang 

diperoleh selama penelitian sebanyak 30 

ekor ikan, terdiri dari 12 ekor jantan dan 

18 ekor betina.  

 

V. KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukan ada 

sedikit perbedaan karakter morfometrik 

ikan kepras jantan dan betina. Bobot 

tubuh ikan jantan lebih ringan 

dibandingkan ikan betina. Panjang total 

ikan jantan lebih pendek dibandingkan 

ikan betina. Karater meristik ikan kepras 

jantan dan betina tidak ada perbedaan.  
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